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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini,
Inisial

Umur

Alamat

Mengatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pemberian Musik Klasik Mozart Terhadap Tingkat Nyeri Dismenorea primer
pada siswi di SMP Negeri 1Klaten”’.

Setelah diberitahukan oleh peneliti, bahwa angket ini hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian dan dijaga kerahasiaannya.

Klaten, Mei 2018

Responden



LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth :

Bapak/ibu

Di

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dalam rangka memperoleh data penelitian yang berjudul “Pengaruh musik klasik
Mozart terhadap tingkat nyeri disminorea primer di SMP N 01 Klaten”. Maka pekenankan
saya

Nama : Desi Purwaningsih
Nim : 1401011
Alamat : Indolampung, 05 Januari 1996

Memohon kepada Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian ini.Agar data
dalampenelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian, saya mohon Bapak/lbu/Saudara

menjawab sesuai dengan pertanyaan yang saya ajukan dengan ikhlas, tulus dan jujur.

Data yang saya peroleh dari Bapak/lbu/Saudara semata-mata dipergunakan untuk
kepentingan ilmiah, maka dari itu saya berjanji akan menjaga kerahasiaan sesuai dengan

kesepakatan bersama.

Demikian, atas kerjasama dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan banyak

terima kasih.

Wassalamu’alaikum.

Hormat, Saya

Desi Purwaningsih

NIM.1401011



DATA DEMOGRAFI RESPONDEN

A. PETUNJUK PENGISISAN
1. Isilah biodata anda

2. Pada data penunjang jawablah pertanyaan secara tepat dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom yang telah disediakan !

3. Pada data khusus beri tanda silang (X) pada nomor yang menggambarkan tentang
uraian identitas nyeri yang anda alami sekarang dan jawablah pertanyaan yang
menyertainya.

B. DATA DEMOGRAFI KODE
(diisi oleh peneliti)

No. Responden i (diisi oleh peneliti)
Tanggal Pengisian

1. Inisial

2. Umur anda sekarang e th

3. Alamat lengkap

4. Nomer Telepon

5. Tanggal Haid

6. Umur pertama kali menstruasi :............. th

IR

7. Saat Mentruasi

|:|Teratur |:| tidak teratur

(1 bulan berturut —turut) (2-3 bulan sekali)

8. Durasi menstruasi
|:| Hilang timbul |:|Sepanjang hari

9. Dukungan Sosial dan Keluarga :

Ada [ ] Tidak [ |

|

|



10. Pengalaman masa lalu pernah mengalami dismenore
Ada [ | Tidak [ ]

1. Lama disminorea

< 30 menit I:I >30 menit I:I

|

|



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI ASISTEN PENELITI

Assamualaikum Wr.Wb
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Nim

Jenis kelamin :
Jurusan
Semester

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi asisten dalam penelitian yang

dilakukan oleh mahasiswa :

Nama . Desi Purwaningsih
Nim : 1401011
Judul penelitian . Pengaruh Musik Klasik Mozart Terhadap Tingkat Nyeri

Disminorea Primer pada Siswi SMP N 01 Klaten

Demikian surat ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada paksaan dari

pihak manapun dan semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

Klaten, Mei 2019



LEMBAR PENGUKURAN INTENSITAS NYERI HAID (DISMENOREA) PRIMER
SEBELUM PERLAKUAN TEKNIK MUSIK KLASIK MOZART

IdentitasResponden

Nama Responden

Umur

Skala yang dirasakan :

Numerical Rating Scale

*lingkari angka pada skala nyeri sesuai yang anda rasakan pada garis di bawah ini:

T T 1T T 1T 1T T T T |
o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Tidak Nyeri sedang Nyeri
nyeri hebat
Keterangan :

0 : Tidak nyeri

1-3 : Nyeri ringan (tidak bisa bercanda, serius, wajah datar, nyeri dapat
diabaikan).

4-6 : Nyeri sedang : (Alis berkerut, bibir mengerucut, menahan nafas,aktivitas
terganggu).

7-9 @ Nyeri berat: (mulut terbuka, slow blink, meng-ganggu kebutuhan dasar).

10 : Nyeri hebat : (mata tertutup, menangis mengerang, memerlukan tirah

baring)



LEMBAR PENGUKURAN INTENSITAS NYERI HAID (DISMENOREA) PRIMER
SETELAH PERLAKUAN TEKNIK MUSIK KLASIK MOZART

IdentitasResponden

Nama Responden

Umur

Skala yang dirasakan :

Numerical Rating Scale

*lingkari angka pada skala nyeri sesuai yang anda rasakan pada garis di bawah ini:

T T 1T T 1T 1T T T T |
o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Tidak Nyeri sedang Nyeri
nyeri hebat
Keterangan :

0 : Tidak nyeri

1-3 : Nyeri ringan (tidak bisa bercanda, serius, wajah datar, nyeri dapat
diabaikan).

4-6 : Nyeri sedang : (Alis berkerut, bibir mengerucut, menahan nafas,aktivitas
terganggu).

7-9 : Nyeri berat: (mulut terbuka, slow blink, meng-ganggu kebutuhan dasar).

10 : Nyeri hebat : (mata tertutup, menangis mengerang, memerlukan tirah

baring)



PANDUAN PELAKSANAAN

MUSIK KLASIK MOZART

Menurut Solehati dan Kosasih (2015), penatalaksanaan teknik musik klasik mozart pada

prinsipnya, sebagai berikut:

1. Persiapan alat

Alat yang harus disiapkan sesuai dengan yang dibutuhkan pada saat

akan dilakukan pelatihan relaksasi pada pasien, sepertitape, compact disk,

mp3, mp4, mp5, ipod, dan portable speaker. Pilih salah satu dari alat

tersebut sesuai dengan keadaan pasien dan ruangan.

2. Persiapan pasien

a)
b)

f)

9)

Menyiapkan musik yang sudah ada yaitu musik klasik Mozart .
Nyalakan musik sesuai dengan jenis musik yang akan digunakan
Sebelum diperdengarkan kepada pasien, cek terlebih dahulu volume
musiknya jangan sampai terlalu keras sehingga akan memekakkan
telinga pasien atau terlalu pelan volumenya.

Diberikan musik klasik klasik Mozart selama 15 menit dalam 2x sehari
selama 2 hari.

Atur posisi pasien senyaman mungkin. Hal ini dilakukan agar pasien
tidak merasa tegang atau kelelahan saat terapi musik klasik Mozart
dilakukan.

Lemaskan otot-otot. Otot-otot yang lemas akan membantu tercapainya
keadaan relaksasi.

Anjurkan pasien untuk menarik nafas melalui hidung dan mengeluarkan
napas secara perlahan melalui mulut.

Lakukan evaluasi sejauh mana intervensi relaksasi musik yang diberikan

kepada pasien dapat menurunkan rasa nyeri dan cemasnya.



